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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penélitian
Pengumpulan data hasil penelitian dilakukan dengaenggunakan
instrumen berupa tes obyektif. Data hasil belaglvagai parameter penelitian
diambil dari 2 (dua) kelompok sampel, yaitu kelokessperimen dan kelompok
kontrol. Data-data yang diperoleh dari penelitianierupa data haspre test,
data hasipost test dan data peningkatan prestasaifn).
a. Data Skor Pre Test
Data skor pre-test peserta diklat baik pada keldmggerimen maupun
kelompok kontrol diperoleh dari hasil test pesedi@lat sebelum diberikan

perlakuan/pembelajaran. Data skpre-test dapat dilihat pada lampiran B.7

hal.138-139, sedangkan hasil perhitungan statilitkat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Hasil Statistik Skor Pre Test
Banyak Skor Skor Rata- Standar
“Gllrpals Data tertinggi Terendah rata Deviasi
Eksperimen 31 23 3 13,53 4,45
Kontrol 31 22 5 15,27 4,28

b. Data Skor Post Test

Sumber lampiran C.1 hal 145-152.

Data skor post-test peserta diklat baik pada ketkmgkperimen maupun

kelompok kontrol

diperoleh dari

hasil test

siswateldh pemberian
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perlakuan/pembelajaran. Data skopost-test dapat dilihat pada lampiran B.8

hal.140-141, sedangkan hasil perhitungan statilitkat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Hasil Statistik Skor Pos Test
Kelompok Banyak Data Skor . Skor REIES Standar Deviasi
tertinggi | terendah rata
Eksperimen 31 27 16 22,56 3,08
Kontrol 31 26 12 20,06 3,84

Sumber lampiran C.1 hal 145-152.
c. Data Skor Peningkatan Prestasi Belajar Siswa (Gain)
Data skorGain baik pada kelompok eksperimen maupun kelompokr&bnt
diperoleh dari perbedaan skor pre-test dan postkiedua kelompok tersebut.

Data skor hasil perhitungan statistik sgain dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil StatistikGain
Banyak Skor Skor Rata- Standar
“Gllrpals Data tertinggi terendah rata Deviasi
Eksperimen 31 16 1 9,35 3,62
Kontrol 31 12 1 4,73 2,46

Sumber lamapiC.1 hal 145-152.

Gambaran yang jelas dari perbandingan antara atdaare test, pos test dan

Gain kelompok eksperimen dan kontrol diperlihatkan pgaabar 4.1 berikut:
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Gambar 4.1 Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa kelompok eikspe yaitu kelompok
yang meggunakan hypermedia mengalami peningkatestgsi belajar lebih
tinggi, dimana besarnya rata-rata gain 9,35 padésk-10. Sedangkan prestasi
belajar siswa kelompok kontrol yaitu yang menggamakiedia gambar, dimana
besarnya rata-rata gain 4,73 lebih kecil dari peslas eksperimen. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 [4&-152.

d. Indek Prestas Kelompok

Berdasarkan analisis terhadap spost-test, diperoleh IPK sebagai berikut:

Tabel 4.4
Indeks Prestasi Kelompok
Kelompok IPK Kategori
Eksperimen 75,20 Tinggi
Kontrol 66,87 Sedang

Sumber lampiran C.2 h&3-154.
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kelompok ekseer yaitu kelompok

yang meggunakan hypermedia mempunyai prestasiabe&d)ih tinggi, dimana
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besarnya IPK adalah 75,20. Sedangkan prestasabaiawa kelompok kontrol,
yaitu yang menggunakan media gambar berkategoengedengan IPK 66,87
lebih kecil dari pada kelas eksperimen. Perhitung@lengkapnya dapat dilihat
pada lampiran C.2 hal. 153-154.

e. Nilai Akhir Siswa
Dengan menggunakan penilaian acuan SMK Negeri ItilBay maka

dari hasil perhitungan dibuat tabel perolehan ralehir, berdasarkan nilgiost

test siswa sebagai berikut:

Tabel 4.5
Perolehan Nilai Untuk Kelas Eksperimen
Angka Nilai | Jumlah | Frekuens Keterangan
Siswa | Persentasi
(%)

90 - 100 A il 3 Lulus Amat Baik
75 -89 B 17 55 Lulus Baik
60 — 74 C 11 36 Lulus Cukup
0-59 D 2 6 Belum Lulus

Sumber lampiran C.6 hal. 176-177.
Sedangkan untuk kelas kontrol perolehan nilai agbgerta diklat tersebut

dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Perolehan Nilai Untuk Kelas Kontrol

Angka Nilai | Jumlah | Frekuens Keterangan
Siswa | Persentasi
(%)

90 - 100 A 0 0 Lulus Amat Baik
75 -89 B 8 26 Lulus Baik
60 — 74 C 15 48 Lulus Cukup
0-59 D 8 26 Belum Lulus

Sumber lampiran C.6 hal. 176-177.
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B. Analisis Data
1. Analisis Data Skor

Data penelitian diperoleh dari tes tertulis beruggs objektif pada
kompetensi Mengukur dengan Menggunakan Alat Ukwal ang digunakan
berjumlah 30 butir soal yang telah dinyatakealid. Semua soal tersebut
digunakan pada saptetes danpostes pada dua kelas yang berbeda yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Hasil analisis uji statistik terhadggpetest danpostest dari kelas eksperimen
dan kontrol adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahuai apakata gang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi nokntdasil uji normalitas akan
berpengaruh tehadap uji hipotesis yang digunakatistk parametrik atau non
parametrik.

Data yang digunakan dalam uji normalitas yaituilhpest test kedua

kelompok sampel. Dengan analisis data sebagaidterik

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
Ukuran Kelompok Kelompok

Statistik Eksperimen Kontrol
Rata-rata 22,56 20,06
Std Deviasi 3,08 3,84
Varians 9,46 14,73
X’ hitung 5,18 5,11

X tabel 7-81 5199
p-v 0,211 0.082

A 0,05 0,05
Keterangan Normal Normal

Sumber lampiran C.4 hal.158-173.



75

Berdasarkan data dari Tabel 4.7 diatas, uji notagtengan uji chi-kuadrat
(y’), dengan menggunakan ketentuan bahwa data b#rdsstrnormal bila
memenuhi Kkriterigg hitungz < ¥ taber ©.9s)dan diukur pada taraf signifikagi=0,05
dan tingkat kepercayaan 0,95 atau 95%, serta penehtarga p-v dengan kriteria
p-v > 0,05 Ho berdistribusi normal, selanjutnyaldpat menentukan uji statistik
mana yang harus digunakan untuk analisis data.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil sgost test dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah berdistribusrmal. Perhitungan
selengkapnya mengenai uji normalitas dapat dildzata lampiran C.4 hal. 158-
173..

b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas variansi dimaksudkan untukget@ahui homogen
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil. Adapuiteria atau sampel
dikatakan homogen adalah bila memenuhi keterueedue > 0,05

Hasil uji homogenitas sampel untuk masing-masirgy deval, tes akhir

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas
_ Pre Test Pos Test
SRS Eks. Kontrol Eks. Kontrol
S 4,45 4,28 3,08 3,84
s° 19,79 18,36 9,46 14,73
P-value 0,106 0,071
a 0,05 0,05
Keterangan Homogen Homogen

Sumber lampiran C.3 hal.155-157.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skwe test dan skorpost test
variansinya homogen. Perhitungan selengkapnya meangeji homogenitas
Varians dapat dilihat pada lampiran C.3 hal. 153-15
c. Hasil Analisis Data Gain Nor malisasi (N-Gain)

Data rata-rata peningkatgain normalisasi diperoleh dari hasil peningkatan

pre test ke pos test. Hasil rata-ratagain normalisasi dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Hasil AnalisisN-Gain
Kelompok Rata-rata N-Gain | Kategori Kelulusan
Eksperimen 0,55 sedang
Kontrol 0,31 sedang

Sumber lampiran B.9 hal.142-143.

Rata-ratagain normalisasi kelas eksperimen mencapai 0,55 (55%aL n
tersebut termasuk kedalam kriterigedang” dan rata-ratagain normalisasi pada
kelompok kontrol 0,31 (31%) termasuk kedalam kigteisedang”. Meskipun
keduanya mempunyai kategori yang sama rata-gaita normalisasi untuk
kelompok eksperimen mempunyai nilai lebih tinggiatds kelas kontrol.
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada fam@.9 hal. 142-143.
d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh ppntaan hypermedia

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada dildat mengukur dengan
menggunakan alat ukur (MMAU). Karena asumsi-asustaiistik yang terdiri
dari uji homogenitas dan normalitas gain terpenmlaka pengujian hipotesis

menggunakan perhitungantest. Hasil pengujian hipotesis untuk peningkatan
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prestasi belajargain) didapat nilait,;,,, =5,46 dant tabei= 2,28 (thitung > trave)
maka H ditolak sehingga mengambil pH artinya “Terdapat pengaruh
penggunaan hypermedia terhadap peningkatan préskgar siswa pada mata
diklat Mengukur dengan Menggunakan Alat Ukur (MMAWasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.5 h&l1175.

C. Gambaran Hasil Penédlitian
Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atadsandapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Uji normalitas pada datpost tes kelas kontrol dilakukan untuk menentukan
langkah pengujian dengan menggunakan statistik npgrik atau non
parametrik, setelah dilakukan pengujian normalpasla kelompok kontrol
diperoleh angka untuk chi kuadrat hitungn(= 5,11) sedangkan untuk chi
kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dengar #k— 3 = 5— 3 = 2 didapat
harga untuk chi kuadrat tabet’( = 5,99) sehingga’, < x* maka terletak
pada penerimaan normal. Begitujuga pada pesates kelompok eksperimen
diperoleh harga chi kuadra hitungf( = 5,18), sedangkan untuk harga t tabel
dengan dk = 6 — 3 = 3 pada taraf signifikansi 5#@agat harga chi kuadrat
tabel &% = 7,81) sehingga®, < x4 maka terletak pada penerimaan normal.
Sehingga data pretes tersebut dapat dilakukansanaelanjutnya dengan
menggunakan statistik parametris. Uraian uji nomamllebih lengkap dapat

dilihat pada lampiran C.4 hal. 155-157.
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2. Dari hasil uji homogenitas untuk dapee test di atas dilakukan pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk = ménggunakan uji Fisher.
Dari hasil perhitungan didapat harga & 1,078, nilai ini berada pada
Pwvalue=0,106. Karena Ralue= 0,106 >0 =0,05 terletak pada penerimaan
homogen. Artinya datpre test kedua sampel homogen pada taraf signifikansi
10,6%. Berdasarkan uji homogenitas tersebut makakgsnaan penelitian
dapat dilakukan pada kedua kelas tersebut. Urajamamogenitas lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran C.3 hal. 155-15

3. Dari hasil uji homogenitas untuk dapast test di atas dilakukan pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk = mdnggunakan uji Fisher.
Dari hasil perhitungan didapat harga E 1,56, nilai ini berada pada
Pvalue=0,071. Karena Ralue= 0,071 >0=0,05 terletak pada penerimaan
homogen. Artinya datpost test kedua sampel homogen pada taraf signifikansi
7,1%. Berdasarkan uji homogenitas tersebut makakg&haan penelitian
dapat dilakukan pada kedua kelas tersebut. Urajamamogenitas lebih
lengkap dapat dilihat pada lampiran C.3 hal.166-168

4. Hasil pengujian hipotesis untuk peningkatan prédtetajar gain) didapat
nilai t

=5,46 dant apei= 2,28 (thitung > tane) Maka H ditolak sehingga

hitung
mengambil H, artinya “Terdapat pengaruh penggunaan hypermedia
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada wei&lat Mengukur
dengan Menggunakan Alat Ukur (MMAU)”. Hasil permgan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.5 hal. 174-175.
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D. Pembahasan Hasil Penélitian

Sebelum dilakukan penelitian ini, Penulis menganmatses belajar
mengajar siswa di SMK Negeri 12 ini dengan menggananedia yang biasa
dipakai yaitu media gambar untuk mata diklat MMADari hasil pengamatan
yang Penulis lakukan terlihat adanya siswa yangrgirbegitu antusias dalam
belajar, karena hampir sebagian besar siswa kalasis sangat minim dalam
pengalaman terutama dalam hal pengukuran, sehisiggabagi seorang siswa
untuk mengaplikasikan caranya mengukur pada be&gia. k

Cara mengukur ini sangatlah penting, terutama umh#ta pelajaran
selanjutnya dalam hal praktek dilapangan. Misaldgiam hal pembuatan benda
kerja.

Bahan ajar hypermedia untuk mata diklat MMAU padaékqk bahasan
mistar sorong dan mikrometer secara berjenjang indda tingkat kognitif
pengetahuan, kognitif pemahaman, dan kognitif aplikang disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi siswa. Dalam piguelini dilakukan beberapa
tahapan yaityre test, proses belajar, dgost test.

1. Pembahasan Pre Test

Dalam penelitian ini pengalaman belajar siswa sgbeldilakukan
pengajaran diukur dengame test atau tes awal. Berdasarkan hasil analisis data
pre test kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi siswZ8=skor terendah siswa
= 3, rata-rata skopre test =13,53, median = 15. Sedangkan siswa memperoleh

nilai diatas median sebanyak 45,2% yang artinyapirasetengah jumlah siswa
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yaitu 31 orang dan yang memperoleh nilai kurang déai median sebanyak
54,8% yang artinya lebih dari setengah jumlah siswa

Hasil analisis datgre test untuk kelas kontrol diperoleh skor tertinggi
siswa = 22, skor terendah siswa = 5, rata-rata [@etest =15,27, median = 13,5.
Sedangkan siswa memperoleh nilai diatas mediamgaka7,7% yang artinya
lebih dari setengah jumlah siswa yaitu 31 orang gang memperoleh nilai
kurang dari nilai median sebanyak 32,3%.

Terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) kelas yanghggenakan media
gambar awalnya lebih tinggi dibandingkan dengamskelksperimen atau kelas
yang menggunakan hypermedia, selisih perbedaanrai@rata (meanpre test
tersebut sebesar 1,74. Sehingga dapat disimpulidawebsecara umum nilare
test kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan denganainipre test kelas
eksperimen. Perhitungan selengkapnya dapat dpada lampiran C.1 hal. 145-
152.

2. Pembahasan Post Test

Setelah kedua kelompok siswa. tersebut dilakukamatay pembelajaran
dengan media yang berbeda, untuk kelas kontrol gwerakan media gambar
sedangkan untuk kelas eksperimen menggunakan hgdeym kemudian
dilakukan pengujian kembali untuk memperoleh sqgimrbesar peningkatan
prestasi belajar siswa pada mata diklat MMAU temselBerdasarkan hasil
analisis datgost test kelas eksperimen diperoleh skor tertinggi siswa/s= skor
terendah siswa = 16, rata-rata skost test = 22,56, median = 22. Sedangkan

siswa memperoleh nilai diatas median sebanyak 64,889 artinya lebih dari
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setengah jumlah siswa yaitu 31 orang dan yang mexebenilai kurang dari nilai
median sebanyak 35,4%.

Hasil analisis datgost test untuk kelas kontrol diperoleh skor tertinggi
siswa = 26, skor terendah siswa = 12, rata-rata gbsi test = 20,06, median
= 19. Sedangkan siswa memperoleh nilai diatas meskdanyak 58,1% yang
artinya lebih dari setengah jumlah siswa yaitu 8ng dan yang memperoleh
nilai kurang dari nilai median sebanyak 25,8%.

Terlihat bahwa nilai rata-ragaost test (mean) kelas eksperimen atau yang
menggunakan hypermedia lebih tinggi dibandingkangde kelas kontrol atau
kelas yang menggunakan media gambar, selisih peabexilai rata-rata (mean)
post test tersebut sebesar 2,5. Sehingga dapat disimpulbwa secara umum
nilai- post test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan denggdei pre test
kelas kontrol. Perhitungan selengkapnya dapatadifiada lampiran C.1 hal. 145-
152.

3. Pembahasan Gain dan N-Gain

Hasil analisis untuk data peningkatan prestasijdresaswa diperoleh nilai
rata-ratagain kelompok eksperimer®,35 sedangkan nilai rata-ratgain kelas
kontrol sebesar 4,73. Berdasarkan nilai rata-rateaf)gain kelas eksperimen
atau yang menggunakan hypermedia lebih tinggi diib@gkan dengan kelas
kontrol atau kelas yang menggunakan media gamélsihsperbedaan nilai rata-
rata (mean)gain tersebut sebesar 4,62. Sehingga dapat dikatakap&hwa
secara umum nilagain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengjéai

gain kelas kontrol. Perolehan nilai rata-ragain didasarkan pada peningkatan
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prestasi belajar siswa setelah menerima pembefajsaik dikelas eksperimen
maupun kelas kontrol, dari rata-rata niggin kelompok kontrol menunjukan
peningkatan prestasi belajar siswa pada kelompokeltat masih rendah
dibanding rata-ratagain kelompok eksperimen. Sedangkan hasil analisis
peningkatan prestasi belajar siswa berdasarkanitpeghn rata-ratagain
normalisasi N-Gain) kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai yaiebesar 0,55
yang artinya penggunaan hypermedia berpengaruhmdp&ningkatan prestasi
belajar siswa sebesar (55%) dan sisanya (45%) gipehi oleh faktor lain.
Sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 0,31 gdmya penggunaan media
gambar berpengaruh hanya sebesar (31%) dan si$69%@ dipengaruhi oleh
faktor lain. Meskipun kedua kelompok sampel dikatdgan “sedang”, namun
demikian rata-ratgain normalisasi untuk kelompok eksperimen mempunyai nil
lebih tinggi diatas kelas kontrol. Hal ini menunguk bahwa pembelajaran
hypermedia dengan menggunakan segala indera waaiia (warna, grafik, video,
fonts), telinga (suara, audio, musik) dan tanga&spon terhadap soal-soal dan
arahan) pada saat berinteraksi dengam gang dilaksanakan siswa dalam proses
belajar mengajar dapat berpengaruh terhadap peatanglprestasi belajar siswa
yang lebih baik.
4. Pembahasan Indeks Prestasi Kelompok (1PK)

Ditinjau dari hasil analisis Indeks Prestasi Kelakp(IPK), kelompok
eksperimen mempunyai nilai IPK 75,20 lebih tinggiridkelompok kontrol
dengan nilai 66,87. Berdasarkan kategori tafsir@K, | kelas eksperimen

dikategorikan “tinggi” dan kelas kontrol dikatedan “sedang”.
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Ditinjau berdasarkan nilai postes siswa pada médatdnengukur dengan
menggunakan alat ukur (MMAU) untuk kelas eksperinyang berhasil yaitu
yang menjawab soal dengan benar hanya 71% sajdotirikeseluruhan siswa
yang berjumlah 31 orang yang berarti hanya 22 os#wa saja yang menjawab
dengan benar diatas 70% dan 29% pada kelas ekspemndinyatakan tidak
berhasil yang berarti 9 orang siswa saja dan ldiagakan perbaikan. Sedangkan
untuk kelas kontrol atau kelas yang menggunakaniangambar untuk kelas
kontrol yang berhasil yaitu yang menjawab soal denlgenar hanya 58% saja
dari total keseluruhan siswa yang berjumlah 31 @s&ng berarti hanya 18 orang
siswa saja yang menjawab dengan benar diatas 78%42P6 yang berarti 13
orang atau hampir setengahnya dari jumlah kesedargsiswa pada kelas kontrol
ini_dinyatakan tidak berhasil dan harus diadakarbgikan. Data selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.6 hal. 153-154.



